BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Efektifitas pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Discovery Learning yang

diterapkan pada pembelajaran kimia dengan materi pokok larutanan elektrolit dan

nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-Kupang. Secara

rinci dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.

Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

Pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit dan

nonelektrolit yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,74 termasuk dalam kategori

baik.

Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan Pendekatan discovery

learning meliputi:

1) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1) diperoleh dari rata-rata
angket dan observasi sebesar 0.80 dan 0.86 dinyatakan tuntas.

2) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) diperoleh dari rata-rata
angket dan observasi sebesar 0,86 dan 0,86 dinyatakan tuntas.

3) Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) dinyatakan tuntas dengan
proporsi rata-rata sebesar 0,86.

4) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh dari rata-rata
indikator presentasi 0,88, portofolio 0,82, psikomotor 0,78 dan THB proses
sebesar 0,89, semuanya dinyatakan tuntas.

Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan Pendekatan discovery learning

meliputi.
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1) Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI-1) dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata sebesar 86.

2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 84,84.

3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 85,38.

4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (K1-4) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 84,99.

2. Kemampuan keruangan siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-
Kupang dengan presentase rata-rata tes kemampuan keruangan sebesar 71 % termasuk
dalam kategori baik.

3. Kreativitas (aptitude) siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-Kupang
dengan presentase rata-rata tes Keterampilan proses sebesar 76% termasuk kategori
tinggi.

4. a. Ada hubungan antara kemampuan keruangan dengan hasil belajar kimia yang
menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-Kupang
tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi pearson product moment diperoleh nilai
Iy = 0,50.

b. Ada hubungan antara kreativitas (aptitude) dengan hasil belajar kimia yang
menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-
Kupang tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi Pearson Product Moment
I'voy=0,53.

c. Ada hubungan antara kemampuan keruangan dan kreativitas (aptitude) terhadap
hasil belajar kimia yang menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi
pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari
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St. Rafael Oepoi-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi ganda
diperoleh nilai ryixy = 0,63.

5. a. Ada pengaruh antara kemampuan keruangan terhadap hasil belajar kimia dengan
menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-
Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh dari persamaan garis regresi
sederhana Y = 66,41 + 0,27 X,

b. Ada pengaruh antara kreativitas (aptitude) terhadap hasil belajar kimia dengan
menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi pokok larutan elektrolit
dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael Oepoi-
Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh dari persamaan regresi
sederhana Y= 46,652 + 0,50651 X,.

c. Ada pengaruh antara kemampuan keruangan dan kreativitas (aptitude) terhadap hasil
belajar kimia dengan menerapkan Pendekatan discovery learning pada materi pokok
larutan elektrolit dan nonelektrolit siswa kelas LATINA A SMA Seminari St. Rafael
Oepoi-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh dari persamaan garis regresi
ganda Y= 42,1875 + 0,200 X; + 0,381 X,.

B. Saran

1. Penerapan Pendekatan discovery learning dalam mata pelajaran kimia materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit, sangat baik dan efektif dalam pembelajaran sehingga dapat
diterapkan untuk materi pokok lain yang sesuai.

2. Dalam rangka penyempurnaan perangkat pembelajaran yang menerapkan Pendekatan
discovery learning dalam mata pelajaran yang menerapkan mata pelajaran kimia materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
pokok bahasan yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan atau model

pembelajaran lainnya.
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3. Bagi para pengajar atau guru kimia, untuk materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
sebaiknya diterapkan model pembelajaran yang sesuai agar terciptanya pembelajaran

yang berkualitas dan bermutu.
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